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ABSTRAK
SINTESIS ZEOLIT DARI ABU DASAR BATUBARA DENGAN METODE
PELEBURAN-HIDROTERMAL DAN UJI ADSORPSI TERHADAP
RHODAMIN B

Oleh:
Nisfi Laela R.
07630026
Dosen Pembimbing : Khamidinal, M.Si.

Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan zeolit dari abu dasar
batubara dan aplikasinya sebagai adsorben. Kajian yang dilakukan meliputi
sintesis dan karakterisasi zeolit hasil sintesis dan kajian adsorpsinya terhadap
rhodamin B. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tentang kemampuan
zeolit dalam mengadsorpsi rhodamin B.

Sintesis zeolit dilakukan melalui peleburan abu dasar batubara dengan
padatan NaOH pada suhu 550°C selama 1 jam dilanjutkan reaksi hidrotermal
dalam larutan basa pada suhu 100°C dengan penambahan natrium silikat selama
24 jam. Abu dasar dan zeolit hasil sintesis dikarakterisasi menggunakan
Spektrofotometer inframerah untuk mengetahui gugus fungsinya dan
Difraktometer Sinar-X untuk mengetahui Kkristanilitasnya. Kajian adsorpsi
terhadap rhodamin B dilakukan dengan variasi waktu kontak dan konsentrasi
rhodamin B, kinetika, dan adsorpsi isotermal.

Hasil analisis dengan spektrofotometer IR menunjukkan bahwa zeolit
memiliki gugus silanol (Si-OH) dan siloksan (Si-O-Si). Hasil karakterisasi
menunjukkan bahwa zeolit yang diperoleh didominasi oleh zeolit sodalit dengan
gugus fungsi pembangun kerangkanya adalah O-Si-O/O-Al-O. Kondisi optimum
adsorpsi dengan konsentrasi adsorbat 10 mg/L dan berat adsorben 0,5 g tercapai
pada waktu 30 menit. Adsorpsi isotermal dipelajari melalui persamaan Langmuir
dan Freundlich dengan membuat grafik regresi linier, dimana dari nilai R?,
didapatkan adsorpsi cenderung lebih mengikuti pola isoterm Langmuir. Kapasitas
adsorpsi (b) rhodamin B oleh zeolit sebesar -2,459x10° mol/g, konstanta
Langmuir (K) yaitu -6,096x10” mol/L dan energi bebas Gibbs sebesar -35,682
KJ/mol. Orde reaksi pada adsorpsi rhodamin B oleh zeolit cenderung mengikuti
pseudo orde dua dengan nilai konstanta laju reaksi (k) yaitu -1,363 (g/mg min)
dan kapasitas adsorpsi (Qe) yaitu 0,652 mg/g.

Kata kunci : abu dasar, zeolit, adsorpsi, rhodamin B
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ABSTRACT
ZEOLITE SYNTHETIC FROM COAL BOTTOM ASH WITH
DISSOLVED-HIDROTERMAL METHOD AND ADSORPTION TEST
TOWARDS RHODAMIN B

By:
Nisfi Laela R.
07630026

Lecture : Khamidinal, M.Si

A research about making zeolite from coal bottom ash and as applicator
adsorben has done. Include recite result characterization such as synthetic, zeolite
synthetic and adsorpsi recite towards rhodamin B. The purpose of this research to
study about zeolite ability in rhodamin B adsorption.

Zeolite synthetic conduct through coal bottom ash dissolves with solid
NaOH in 550 °C along 1 hour than hidrotermal in basa liquid 100°C with
additional natrium silikat along 24 hours. Bottom ash and zeolite synthetic result
characterization use spektrofotometer IR to know aim cluster. X-Ray difraction to
know about cristalitation. The recite adsorption about rhodamin B, kinetic, and
isothermal adsorpstion.

Analysis result with spektrofotometer IR shows that zeolite has silanol
cluster (Si-OH) and siloksan (Si-O-Si). Characterization result indicate that zeolite
dominated by zeolite sodalite with establish frame cluster function is O-Si-O/O-
Al-O. Optimum adsorb condition with adsorb at 10 mg/L concentration and 0,5 g
adsorption weight achieve at 30 minutes. Isothermal adsorption studied trough
Langmuir and Freundlich similarity with linier graphic, from R? Value. Find
adsorption inclined follow isotherm Langmuir design. The adsorption capacity (b)
rhodamin B by zeolite about -2,459x10° mol/g, Langmuir Constanta (K) is -
6,096x10”7 mol/L and Free Gibbs energy about -35,682 KJ/mol. Orde reacts in
adsorption rhodamin B by zeolite disposed follow pseudo 2™ orde with fast reacts
constanta value (k) is -1,363 (g/mg/min) and adsorption capacity (Qe) is 0, 652

mg/g.

Keywords: bottom ash, zeolite, adsoption, rhodamin B
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zat warna telah digunakan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Misalnya, pada industri tekstil yang menggunakan zat warna dalam
jumlah besar untuk proses pewarnaannya. Namun, tidak semua zat warna
yang digunakan dalam proses pewarnaan terserap oleh bahan yang sedang
diwarnai. Sebagian besar zat warna yang tidak terserap akan terbuang
bersama influen air limbah. Air limbah yang mengandung zat warna ini
merupakan sumber pencemaran lingkungan karena sebagian besar zat warna
besifat toksik, stabil, dan sulit terdegradasi di alam. Selain itu, hampir seluruh
zat warna memiliki cincin aromatis yang berpotensi menimbulkan senyawa
karsinogenik apabila terdegradasi.

Limbah cair menjadi perhatian yang besar di bidang lingkungan
baik yang berasal dari industri maupun domestik karena pembuangan limbah
cair ke sistem perairan dapat membahayakan ekosistem akuatik dan manusia.
Untuk itu, pembersihan air limbah dari senyawa-senyawa yang berbahaya
terus dilakukan dengan berbagai metode. Beberapa diantaranya adalah
metode koagulasi kimia, ozonasi, membran filtrasi, elektrolisis, dan adsorpsi.

Adsorpsi merupakan metode yang banyak digunakan dalam
pengolahan limbah cair (Kartika, 2009). Adsorpsi dengan adsorben

merupakan metode efisien dan banyak dikembangkan. Keuntungan



menggunakan metode adsorpsi dapat diaplikasikan untuk limbah cair skala
besar, murah, mudah dan cepat. Bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai
adsorben dalam proses adsorpsi adalah abu dasar batubara (Kartika, 2009).

Abu dasar merupakan sisa pembakaran batubara yang digunakan
sebagai bahan bakar. Salah satu yang memanfaatkannya adalah Pabrik
Spiritus Madukismo Yogyakarta. Menurut Gupta dkk (2006) komposisi kimia
mayor abu dasar batubara adalah SiO;, sebesar 45,4% dan Al,O3; 19,3%,
sedangkan komposisi minornya adalah kadar air 15%; Fe,O; 9,7%; CaO
5,3%; MgO 3,1%; dan Na,O 1,0%. Limbah abu dasar biasanya akan
dipindahkan ke lokasi penimbunan di lahan kosong (landfill) yang lama-
kelamaan akan terakumulasi dalam jumlah yang sangat banyak dan
menimbulkan masalah baru bagi lingkungan. Apabila limbah abu dasar
terbawa angin akan menimbulkan pencemaran udara, lalu jika terkena air
hujan abu dasar terbawa air hujan masuk ke lingkungan perairan sehingga
mencemari lingkungan akuatik. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pemanfaatan
limbah abu dasar untuk mengatasi pencemaran tersebut.

Besarnya kandungan silikat dan aluminat pada abu dasar batubara
berpotensi sebagai bahan baku dalam pembuatan zeolit. Zeolit dari abu dasar
batubara dapat digunakan sebagai adsorben zat warna tekstil. Salah satu zat
warna tekstil yang telah banyak digunakan adalah rhodamin B. Zat warna ini
dapat menyebabkan iritasi dan kanker (zat karsinogenik). Rhodamin B dalam
konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada hati (Cahyadi, 2006).

Dengan metode adsorpsi ini, zat warna akan terurai menjadi komponen-



komponen yang lebih sederhana dan aman apabila dibuang ke lingkungan
perairan.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian tidak meluas dalam pembahasannya, maka diambil
batasan masalah sebagai berikut:

1. Abu dasar batubara yang digunakan berasal dari Pabrik Spiritus
Madukismo Yogyakarta.

2. Metode yang digunakan pada zeolit adalah metode peleburan-hidrotermal.

3. Jenis basa yang digunakan dalam proses peleburan adalah NaOH.

4. Jenis zat warna yang digunakan adalah zat warna rhodamin B.

5. Karakterisasi gugus-gugus fungsional zeolit menggunakan
Spektrofotometer Fourier Transform Infra Red (FT-IR) dan kristalinitas
zeolit menggunakan X-ray Diffraction (XRD).

6. Uji adsorpsi terhadap rhodamin B dilakukan dengan variasi waktu kontak
adsorpsi yaitu 5, 15, 30, 60, 90, 120 dan 180 menit, serta variasi
konsentrasi adsorbat yaitu 5, 10, 20, 40, 60, 80 dan 100 ppm.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, untuk mempermudah pembahasan, maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik zeolit hasil sintesis dari abu dasar batubara?

2. Bagaimana pengaruh variasi waktu kontak dan konsentrasi adsorbat

dalam adsorpsi zeolit terhadap rhodamin B?



3. Bagaimana pola isoterm adsorpsi dan orde reaksi dalam adsorpsi zeolit
terhadap rhodamin B?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui karakteristik zeolit hasil sintesis dari abu dasar batubara.
2. Mengetahui pengaruh variasi waktu kontak dan konsentrasi adsorbat
dalam adsorpsi zeolit terhadap rhodamin B.
3. Mengetahui pola isoterm adsorpsi dan orde reaksi dalam adsorpsi zeolit
terhadap rhodamin B.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
diantaranya:
1. Bagi Mahasiswa
Memberikan informasi dan referensi tentang pemanfaatan abu dasar
batubara yang dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan
zeolit.
2. Bagi Akademik
Menambah referensi di bidang penelitian kimia khususnya tentang zeolit
dari abu dasar batubara dan studi aplikasinya sebagai adsorben zat warna

rhodamin B.



3. Bagi Masyarakat
Mengurangi masalah pembuangan limbah terhadap dampak lingkungan
dan meningkatkan hasil sebuah produk bernilai lebih yang dapat

dipublikasikan dan dikomersialkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Sintesis zeolit dari abu dasar batubara dengan metode peleburan-
hidrotermal mengubah komponen utama kuarsa dan amorf menjadi
material zeolit, yang mengandung sodalit, mullit, dan zeolit P.

2. Kondisi optimum adsorpsi zeolit terhadap rhodamin B dengan
konsentrasi adsorbat 10 mg/L dan berat adsorben 0,5 g terjadi pada
waktu kontak adsorpsi 30 menit.

3. Adsorpsi isotermal didapatkan melalui persamaan Langmuir dari hasil
membuat grafik regresi linier, dimana dari nilai R? isoterm Langmuir
adalah 0,999. Kapasitas adsorpsi (b) rhodamin B oleh zeolit -2,459x10°®
mol/g, konstanta Langmuir (K) yaitu -6,096x10" mol/L dan energi bebas
Gibbs sebesar -35,682 KJ/mol.

4. Orde reaksi pada adsorpsi rhodamin B oleh zeolit cenderung mengikuti
pseudo orde dua dengan nilai konstanta laju reaksi (k) yaitu -1,363

(9/mg min) dan kapasitas adsorpsi (Qe) yaitu 0,652 mg/g.
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B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada zeolit dari abu dasar batubara
dengan penambahan alkali yang berbeda dan metode yang lainnya.
2. Pemanfaatan zeolit sebagai adsorben zat warna dapat aplikasikan pada
zat warna yang lainnya.
3. Perlu dilakukan modifikasi lanjut tentang sintesis zeolit dari bahan dan

sumber.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum Rhodamin B
Konsentrasi yang digunakan adalah 3 ppm, diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 450 - 600 nm. Hasil

pengukuran absorbansinya yaitu :

Panjang . Panjang .
No. Gelombang (nm) Absorbansi | No. Gelombang (nm) Absorbansi
1. 451 0,024 11. 551 0,844
2. 461 0,032 12. 553 0,858
3. 471 0,048 13. 555 0,853
4. 481 0,071 14. 557 0,828
5. 491 0,105 15. 559 0,785
6. 501 0,175 16. 561 0,725
7. 511 0,269 17. 571 0,347
8. 521 0,326 18. 581 0,106
9. 531 0,399 19. 591 0,032
10. 541 0,614 20. 600 016
1 —
e
£
3
o]
<
450 500 550 600 650

Panjang gelombang (cm 1)

Gambar 1. Grafik Panjang Gelombang Optimum pada Rhodamin B
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Lampiran 2. Pengukuran Kurva Standar Rhodamin B

Hasil pengukuran absorbansi dengan beberapa variasi konsentrasi
diperoleh kurva standar rhodamin B sebagai berikut:
No. | Konsentrasi (ppm) | Absorbansi
0. 0 0
1. 1 0,188
2. 2 0,395
3. 3 0,518
4. 4 0,716
5. 5 0,876
1 -
09 +
08 -+
0,7 +
% 06 -+
S 05 4 y=0,173x + 0,014
2 : R2=0,996
< 04
03
02 +
01 4
0
0 1 2 3 4 5 6
Konsentrasi

Gambar 2. Kurva Standar Rhodamin B
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Lampiran 3. Pengaruh Variasi Waktu Kontak

Berat Zeolit

10,59

Volume Rhodamin B : 50 mL

Hasil perhitungan pada tabel berikut ini:

Waktu | Cawal | Absorbansi | C akhir CRB % RB
(menit) RB RB teradsorp | Teradsorp
(mg/L) (mg/lL) | (mg/L)

5 10 0,584 3,097 6,913 69,13
10 10 0,564 3,179 6,821 68,21
10 10 0,526 2,960 7,040 70,40
10 10 0,606 3,422 6,578 65,78
10 10 0,596 3,364 6,636 66,36
10 10 0,596 3,364 6,636 66,36
180 10 0,496 3,480 6,620 65,20

80 ¢
a 75+
ié. L
=
£ 70
= I
s
=4 i ——
X 65 —¢
60 - : : —— ——t —— ——
0 20 40 60 80 100 120 140 160 180 200
Waktu (menit)

Gambar 3. Grafik Variasi Waktu pada Adsorpsi Rhodamin B
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Lampiran 4. Pengaruh Variasi Konsentrasi

Berat Zeolit

10,59

Volume Rhodamin B : 50 mL

Waktu kontak

: 30 menit

Hasil perhitungan pada tabel berikut ini:

C awal | Absorbansi | C akhir CRB % RB
RB RB teradsor | Teradsorp
(mg/L) (mg/L) | p (mg/L)
5 0,163 0,861 4,139 82,78
10 0,269 1,474 8,526 85,26
20 0,384 2,139 17,861 89,31
40 0,466 2,613 37,387 93,47
60 0,498 2,800 57,200 95,33
80 0,526 2,960 77,040 96,30
100 0,530 2,983 97,017 97,02
100 +
g 95+
2
©
o
& 90 -
a)
@
K 8 +
80_'"'I""I""I""I""I""I
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi adsorbat (mg/L)

Gambar 4. Grafik Variasi Konsentrasi pada Adsorpsi Rhodamin B
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Lampiran 5. Penentuan Orde Reaksi

C
akhir Qe Qt
NO- | vaktu | total (mg/g) | (mglg) | Qe-Qt Ln(Qe-Qt) | t/Qt

(menit) | (mg/L)

5 3,087 | 0,704 | 0,691 | 0,013 -4,343 7,236
15 3,179 | 0,704 | 0,682 | 0,022 -3,817 21,994
30 2,960 | 0,704 | 0,704 0 0 42,614

60 3,422 | 0,704 | 0,658 | 0,082 -2,501 91,185

90 3,364 | 0,704 | 0,664 | 0,040 -3,219 135,542

120 3,364 | 0,704 | 0,664 | 0,040 -3,219 180,723

N[O~ WIN (-

180 3,480 | 0,704 | 0,652 | 0,052 -2,957 276,074

1. Pseudo Orde Satu

0 o
05 J) 50 100 150 200
-1
1 y = -0,000x - 2,851
-2 R2 = 8E-05
2,5 T3
3 L 2
-35
-4
45
-5

In(Qe-Qt)

waktu (menit)

Gambar 5. Grafik Reaksi Orde Satu

Persamaan Pseudo Orde Satu
In (ge - gt) = In ge — kit
In(ge - qt) =— kit + Inge

y = -0,000x - 2,851
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Dimana y=1In(qge - qt)
-0,000= - kit
ki = -0,000 menit™
X=t
-2,851= Inqe
ge = 0,058 mg/g

2. Pseudo Orde Dua

300

250

y=1,534x-1,728
R2=0,999

0 50 100 150 200
Waktu (menit)

Gambar 6. Grafik Reaksi Orde Dua

Persamaan Pseudo Orde Dua

t 1 1
S -+ — t
at  kpqe qe

t 1 1
= t

gt gqe + k,qe?

y =1,534x-1,728

_ ot
Dimana y= at
1
1,534= —
e
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Lampiran 6. Isoterm Adsorpsi Rhodamin B Oleh Zeolit

ge = 0,652 mg/g

t=x
1728= —
o - k, ge?
1728= = .=
) - Ky . ge?
1 1
-1,728= — .
k, (0,652 )2
1
1,728= =
k, 0,425
-1,728= 0,425k,
- 0,734 k2 =1

ko = -1,363 (g/mg min)

CRB | CRB Berat Jumlah
No awal akhir Vo(lll_J)m © 1 zeolit adsorpsi C(:S;S)e Log Ce Izgg
| (mg/L) | (mg/L) (9) (mg/g)
Co Ce m Qe
1. 5 0,861 0,05 0,5 0,414 2,080 | -0,065 | -0,383
2. 10 1,474 0,05 0,5 0,853 1,728 | 0,168 | -0,070
3. 20 2,139 0,05 0,5 1,786 1,198 | 0,330 | 0,252
4, 40 2,613 0,05 0,5 3,739 0,700 | 0,417 | 0,573
5. 60 2,800 0,05 0,5 5,720 0,500 | 0,447 | 0,757
6. 80 2,960 0,05 0,5 7,704 0,384 | 0,471 | 0,887
7. 100 2,983 0,05 0,5 9,702 0,307 | 0,475 | 0,987

Qe : Banyaknya zat yang terserap per satuan berat adsorben (mg/g)

Qe =

(konsentrasi awal — konsentrasi akhir)

Massa adsorben
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a. Grafik Isoterm Langmuir Pada Adsorpsi Zeolit Terhadap Rhodamin B

25

) ¢
< 15
=)
(5]
g y =-0,849x + 2,907
3 R2=0,989

05
0
0 05 1 1,5 2 25 3
Ce (mg/L)

3,5

Gambar 7. Grafik Isoterm Langmuir Rhodamin B

Persamaan Langmuir :
Ce 1 1

QE E Ce + ﬁ
Y =-0,849 x + 2,907

i Ce/Qe g/L
D= = =g/mg

n sl :
Satuan slope - - —y

Slope = i =-0,849 g/mg
b =-1,178 mg/gram
b =-1,178 mg/gram
479 g/mol
b = -2,459x10° mmol/g
b = -2,459x10° mol/g

L
Satuan intersept = sumbu y = %::g =g/L
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1

Intercept = e 2,907 gram/L

% =2,907 gram/L Xb

K = 1

2,907 gram/L X -1,178 mg/g
K = -0,292 /ppm
K =-0,292 ppm
479 g/mol
K =-6,096x10"* mmol/L
K =-6,096x10" mol/L

AE adsorpsi=- AG=RT InK
= 8.314 J/k.mol x 300 K x In -6,096x10~
=2494,2 x 14,310
= 35.692,002 J/mol
=-35.692,002 KJ/mol
b. Grafik Isoterm Freundlich Pada Adsorpsi Silika Gel Terhadap Rhodamin B

l_\
%

y=2,452x - 0,356
R2=0,923

Log Qe
o
SN

. .
01 02 /{ 02 03 04 05 06

LogCe

Gambar 8. Grafik Isoterm Freundlich Rhodamin B
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Persamaan Freundlich :
Qe = KfCel
Log Qe = 1/n log Ce + log Kf

Y = 2,452x - 0,356
1

Slope = —== 2,452
n

n = 0,408

_ 0.408g/L
T 479 g/ mol

n = 0,8524x10° mol/L

Satuan intersept = Sumbu y = mg/g
log Kf = - 0,356 mg/g
Kf =10 "**mg/g
= 0,441 mg/g

_ 0411 mgfg
479 g/mol

=9,207x10° mmol/g

=9,207x10° mol/g
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Lampiran 7. Spektra Inframerah Zeolit Hasil Sintesis Abu Dasar Batubara

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

LABORATORIUM INSTRUMENTASI TERPADU
JI. Kaliurang Km.14,4 Yogyakarta Telp. (0274) 895920 ext. 3044 fax (0274) 896439 ext. 3020

%Transmittance

3415.71

4000 3000 2000 1000
Wavenumbers (cm-1)

Tue Mar 06 13:51:47 2012 (GMT+07:00)

FIND PEAKS:
Spectrum: *Zeolit
Region: 4000.00 400.00
Absolute threshold: 34.893
Sensitivity: 80
Peak list:

Position:  3415.71 Intensity: 0.617

Position:  1640.01  Intensity:  12.930
Position: 444 11 Intensity:  19.034
Position:  1001.25  Intensity:  22.170
Position:  614.12 Intensity:  22.599
Position:  555.32 Intensity:  22.697
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Lampiran 8. Data Hasil Analisis Zeolit Hasil Sintesis Abu Dasar Batubara
dengan Difraktometer Sinar-X

*%%  Multi Plot *xx

File Name : Data 2012\Nisfi Laela UIN

Sample Name : Zeolit Abu dasar Comment : Zeolit Abu dasar batubara
Date & Time : 06-19-12 08:21:52 ¢

Condition

X-ray Tube : Cu{l.54060 A) Voltage : 40.0 kv Current : 30.0 mA
Scan Range : 3.0000 <-> 70.0000 deg Step Size : 0.0200 deg
Count Time : 0.24 sec Slit DS : 1.00 deg SS : 1.00 deg RS : 0.30 mm

[Grouprbata 2012, DataiNistl lacla UIN] Zeolit Abu dasar

500 , \ f \\ P‘ [
J/M ,\ \J\N o J \ \j\/ﬁ \w\_/ \ \f""“! \ /\\

. " \/\N f
y \W N A o ‘\\\/Nf \dfk\ ’

W,

7
Theta-2Theta (deg]
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*** Basic Data Process ***

Group Name : Data 2012
Data Name : Nisfi Laela UIN
File Name : Nisfi Laela UIN.PKR
Sample Name : Zeolit Abu dasar
Comment : Zeolit Abu dasar batubara
# Strongest 3 peaks
no. peak 2Theta d I/11 FWHM Intensity Integrated Int
no. (deg) (R) (deg) (Counts) (Counts)
1 1.5 24.4346 3.64002 100 0.42040 539 12584
2 8 14.0703 6.28928 70 0.40270 377 8524
3 27 34.7514 2.57939 58 0.43890 311 5833
# Peak Data List
peak 2Theta d I/11 FWHM Intensity Integrated Int
no. (deq) (A) (deg) (Counts) (Counts)
1 6.2475 14.13583 6 0.36500 31 739
10.0767 8.77110 5 0.42000 28 1038
3 10.6400 8.30797 3 0.00000 17 0
4 10.9600 8.06611 3 0.00000 18 0
5 11.6271 7.60478 4 0.69430 20 797
6 12.3000 7.19021 5 0.34000 29 494
7 12.7300 6.94829 18 0.48000 96 2636
8 14.0703 6.28928 70 0.40270 377 8524
9 14.6800 6.02941 6 0.40000 32 926
10 15.4160 5.74317 5 0.60800 26 889
11 19.0400 4.65742 3 0.32000 18 414
12 22,0503 4.02793 25 0.39270 136 2667
13 22.5400 3.94151 3 0.24000 17 417
14 23.4600 3.78898 7 0.38660 36 1272
15 24.4346 3.64002 100 0.42040 539 12584
16 25.0600 3 .55058 12 0.32000 67 1686
17 25.5000 3.49030 5 0.33340 25 510
18 26.7842 3.32580 i3 0.25500 68 845
19 27.6057 3.22866 6 -0.41140 30 638
20 28.3193 3.14891 11 0.45470 60 1492
21 30.0850 2.96800 4 0.35000 24 702
22 31.5195 2.83611 25 1.06760 134 7266
23 32.9000 2.72019 5 0.50660 28 931
24 33.3000 2.68843 7 0.00000 37 0
25 33.8600 2.64523 7 0.00000 38 0
26 34.3800 2.60640 16 0.36000 87 2307
27 34.7514 2:57939 58 0.43890 311 5833
28 35.3200 2.53816 8 0.28000 42 1114
29 37.6590 2.38665 9 0.34600 50 970
30 38.5650 2.33264 11 0.35000 58 1180
34 42.9212 2.10544 45 0.36250 242 5271,
32 43.5200 2.07785 3 0.28000 17 598
33 46.7900 1.93997 6 0.34000 32 659
34 47.6100 1.90845 4 0.42000 21 677
35 49.9600 1.82405 4 0.28000 22 516
36 50.2916 1.81280 5 0.28330 29 B21
37 52.1542 1.75235 25 0.37740 136 3089
38 55.6616 1.64995 3 0.29670 16 389
39 57.8200 1.59339 3 0.29340 18 439
40 58.3361 1.58051 20 0.36110 107 2307
41 60.3391 1.53275 7 0.51170 37 1106
42 60.7600 1.52314 8 0.16000 17 217
43 61.7800 1.50041 4 0.20000 24 320
44 §2.2005 1.49128 15 0.37240 80 1399
45 62.5600 1.48357 5 0.18660 29 367
46 63.5700 1.46241 3 0.22000 16 236
47 64.1275 1.45103 11 0.38500 507 1160
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peak
no.
48
49
50

2Theta
(deg)
67.8400
68.1675
69.6791

d
(A7)
1.38038
1.37454
1.34837
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FWHM
(deg)

0.21340
0.25500
0.42830

Intensity Integrated Int

(Counts) (Counts)
16 222
22 297
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*** Basic Data Process ***

# Data Infomation

Group Name : Data 2012
Data Name : Nisfi Laela UIN
File Name : Nisfi Laela UIN.RAW

Zeolit Abu dasar
Zeolit Abu dasar batubara
06-19-12 08:21:52

Sample Name
Comment
Date & Time

# Measurement Condition

X-ray tube
target : Cu
voltage : 40.0 (kV)
current : 30.0 (mA)

Slits
divergence slit : 1.00 (deg)
scatter slit : 1.00 (deg)
receiving slit : 0.30 (mm)

Scanning
drive axis : Theta-2Theta
scan range 2 3.0200 - 70.0000 (deg)
scan mode : Continuous Scan
scan speed H 5.0000 (deg/min)
sampling pitch s 0.0200 (deg)
preset time 5 0.24 (sec)

# Data Process Condition

Smoothing [ AUTO ]
smoothing points s 25
B.G.Subtraction [ AUTO ]
sampling points s 81
repeat times : 30
Kal-a2 Separate [ MANUAL ]
Kal a2 ratio : 50 (%)
Peak Search [ AUTO ]

differential points : 21
FWHM threshold : 0.050 (deg)
intensity threshold : 30 (par mil)
FWHM ratio (n-1)/n : 2

System error Correction [ NO ]

Precise peak Correction [ NO ]
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Data Process **x*

Basic

* ok x

Group Name : Data 2012
Nisfi
Nisfi

Data Name
File Name

Laela UIN
Laela UIN

Zeolit Abu dasar

PKR

Sample Name
Comment

Zeolit Abu dasar batubara

‘
P
mmw}xwww

he

J[k_

by

1500

(s3un0)) 1

(s3unop) 1

Subtract Pxolz.le,

B.G.

(83unog) 1

file

Kal

(s3unop) 1

Theta-2Theta (deg)

(s3unop) 1
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Lampiran 9. JCPDS Sodalit, Mullit, Zolit P, dan Kuarsa

450443 Cluglhy |

CAS Number

Molecular Weight 374,32
VahmeCO} 72300
Dy: D

Nah [AI510416 (N 02)[CO3)05
Sodum Aluminum Carbonate Nitite Siicate
Ref: Bubl, J.€.,.J. Solid State Chem., 34,19 [1991)

Sus: Cubi

S
Cell Parameters:
a 3000 b C

. ‘

55/FOM: F23=3(0.050, 50)
e,

Rad Cukal

Lambda 1.5406

Fiter

g Guinier

Ao calld:
Sodalie, N02C03)

b
5z
it ‘ :
. 5

|| || |‘ “H ||| 11

| | | | |
%5 0 & 0 0B

b ohkI|® W ohkI|E W ohk |
U5 W1V 050 T30 (e 2 R4
97 200450 6 422(M8 863
DE6 DUO(EM T R10(TE 10444
WS 0 1 T|RAE B 440U 7 R5(
W& 110 W 19 530(Mm 3639
WAE B D DOGTE M BO0(TE 4 B4
THDO19 T2TRME 19 B[ 4730
NI 1 4005 3620
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1003 Deleted)

CAS Number:

Molecular Weight 426,08
Yalume[CD): 166,40
Dy O

A5 5iz 013
Aluminum Siicate Dxide
Ref Scholze, Ber, Dtsch Keram Ges., 32, 381 [1955]

Sys: Orthorhiombic

Lattice: Prmitive

'5.03.; Pbam 55)

(el Parameters:

a 1537 b 7.671 ¢ 2678

I B

95/FOM: F30=12]0.068, 4]
I/lcar

Rad Cuka

Lambda 1.5418

Filter

a3

Mineral Name:
Mulite, syn

-

Slit
ImMtensity

Fixed

i

16477
2353
26054
.28
31.052
B
3033
37151
7472
9166
B3
41.02
1.2

0
7
U ‘\
| | | |
I 15 0 4h i
tf hk || 2% [ |ritf
110 |42647 80 230 (58407 6D
N 2001488 40 o I T |
0 12004619 20 22119% A
00 2710147450 20 040 (60318 90
o071 4807 B0 400 (8176 10
B0 22014905 10 140 (6253 10
9 11114950 70 311 (8337 M
M1 304965 0 Bi63 6D
10 3710|5088 30 330(64785 80
0 0271|5626 B0 240 6576 40
B0 2071 (5% 70 3271 (68590 &0
0121|507 il T T |
A 2711|5805 80 0471 (6988 4
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3019 (ualty: C Nab Al 510032 12H20

CAS Number Saduum Aluminum 3lcate Hydrate

Moleculr Weght 1303 R von Balmons, R, Callection of Simulated ¥RD Powder Pattems For Zeolies, [1354]

YolumeCD} 101256

Oy Or L

Sys: Tehagonal E =

Lattice; Body-centered [

5.0. 14(82) 2 % 0

Cell Parameters: x= o

a 1004 b ¢ 10.043 - | o

a E‘ . | | | | | | | |

T T T ] ] .

55 F0M: F20=188( 0053, 20 L | 28

I{|car

Rad [k a & It bk || 28 It bk || 28 It bk oI

Labds 15418 5 TE 101 [N B4 121[54m &7 404

Fler 12489 799 110 |H78 52 004 (9483 9 4410

dsp caleulated 7B 430 200 [B/O4 0T 1 4T|RMN 1T 305

Ao called 17664 480 00 2 |40048 34 420 (53190 17 433

Zealte 1, (Na) A6M BT 211 |4014F M 402 (MB MIE00
A6 67 11 242208 16 332 |MBH M3 442
RO 22042208 6 323 (R4 79611
B0 1202|478 48 422 |4 79 R 32
B0% 0 999301 |46073 17 B 10 (B0 45 206
B0% 999300 |46073 M 13 4 |NB0M 45 602
N3 B 22204M2 & BT 2(WEM0 41 154
MRTO6EM 32 )4am2 & 215 (RE 4 54
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050430 [Deleted] w5102

CAS Humber Sl Oxide .

Moecda Weiht 6008 Ref: Swansan and Fupat, Natl, Bur Stand, {1.5.], Circ. 539, 3(1303]

| VolumelCD} 11238 \

Ow 2643 O '

| Sys: Hewagond % =

{ Lattice: Primitive @

156 PR 152) 7 % g

1 Cell Parameters: o i

(PRI ¢ 545 B ] 2

,:]- E 3 | |I|||| | I.i ||II| | |

| S5/FOM: FA0=78,0125, 31) 4o 15 12 1 dl

Wear: 360

IRad Cy 1 O T Y ' Y I Y 1 A

|Larbds 13403 SR B 100|140 300[18E 4 312

(Fiker 0 1 e 1 N A €S S |

:'j'm 20 121100130 o no203M 21105

 Mingral Mame: 2HN 110 2NF0 0 9301y 2 407

 Quattz, low 2 B 1T T2 3104 0He 2214
280 3200000 4 302p0049 2 223
190 6 207100280 2 2201(9%%0 21715
0 O 1 A O e | N O
18000 A 0030 22210980 < 304
16720 7 20201088 4114980 1 3210
16890 310300802 4 310(%070 2 321
16080 < 21001050 2 311980 4 4110
18400 15 2111408 A 204
14500 3113 a 303
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Zeolit

Gambar 3. Proses adsoprsi zeolit terhadap ~ Gambar 4. Hasil adsoprsi zeolit terhadap
rhodamin B rhodamin B pada variasi konsentrasi
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